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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami mengenai work life balance pada sopir 
bus AKAP. Metode yang digunakan adalah dengan pendekatan kualitatif, peneliti melakukan 

wawancara mendalam terhadap 3 sopir bus dengan perusahaan yang berbeda. Penelitian ini 
mengidentifikasi mengenai beberapa tantangan dalam melakukan penyeimbangan kehidupan 

kerja, dengan adanya tuntutan dari keluarga, tanggung jawab dan gaji yang tidak dapat memenuhi 
kebutuhan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologis. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara pada subjek terkait. Terdapat 
beberapa temuan tema yang menjadi fokus pada penelitian ini yaitu adalah perasaan pada saat 
bekerja, gaji yang cukup, waktu kerja, skala prioritas keluarga dan pekerjaan, waktu kehidupan 

pribadi, dukungan keluarga, waktu cuti/libur, hubungan dengan rekan kerja, permasalahan pada 
perusahaan terkait dan hobi atau refreshing. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah ukuran 
sampel yang kecil dan kurang dapat digeneralisasikan. Penelitian selanjutnya dapat meneliti 
dengan subjek yang lebih luas dan dengan variabel berbeda. Hal tersebut ditujukan agar dapat 

mengetahui variabel apa saja yang berkaitan dengan sopir bus.  

Kata Kunci: Work Life Balance; Keseimbangan kehidupan-kerja; Sopir Bus.  

 

PENDAHULUAN 

Work Life Balance diartikan sebagai suatu Tindakan yang dilakukan individu untuk 
menyeimbangkan dua peran atau lebih,  dan tidak dapat diabaikan individu akan memiliki 
kehidupan selain bekerja yang memiliki peran dan tanggung jawab penting lainnya (Fisher 
et al., 2009; Pranindhita & Wibowo, 2020). Menurut Clark Work Life Balance dapat 
didefinisikan sebagai individu dapat berperan dengan baik ditempat kerja maupun dirumah 
dan memiliki konflik yang minimum terhadap dua hal tersebut. Keseimbangan yang tepat 
oleh individu adalah memiliki perasaan nyaman dengan komitmen pada saat bekerja 
maupun tidak (Clark, 2000; Shanker & Kaushal, 2022). Menurut kallith individu yang telah 
mencapai work life balance memiliki ciri-ciri yaitu dapat menyelaraskan strategi dan 
prioritas pada pekerjaan-keluarga, menyesuaikan dan mengembangkan upaya untuk 
peningkatan nilai  pekerjaan-keluarga, dan telah mengambil langkah untuk dapat 
mendukung dari upaya tersebut (Brough et al., 2020; Kalliath & Brough, 2008). Sebaliknya 
ketika individu  belum dapat menyeimbangkan kehidupan dan kerjanya mereka akan sulit 
dalam mengerahkan waktu, tenaga, fokus serta kurang motivasi dalam bekerja dan ketika 
menjalani kehidupan pribadi (Mustikaningrum & Perdhana, 2022).  

Keseimbangan  antara kehidupan dan pekerjaan menjadi hal yang sulit bagi orang 
yang bekerja dilapangan. Sopir bis memiliki sub tugas kerja yang dituntut untuk 
bertanggung jawab dan mengantarkan penumpang dengan tujuannya masing-masing 
dengan selamat (Megapolitan.kompas.com, 2022). Tujuan dari setiap penumpang yang 
berbeda bahkan lintas provinsi menjadi konsekuensi dari sopir bus AKAP untuk tidak 
berkumpul dengan keluarganya selama beberapa bulan bahkan lebih dari 10 tahun 
(Kompas.com, 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa work life balance pada sopir bus 
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AKAP memiliki tingkatan yang rendah (Tribunnews, 2024). Beberapa momen spesial 
seperti hari raya agama para pekerja sopir bus AKAP tidak berkumpul dengan keluarga, 
akan tetapi dikarenakan faktor finansial mereka tetap bekerja (Tribunnews, 2019).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Cintantya & Nurtjahjanti, 2020) yang 
menghubungkan penelitiannya dengan subjective well being, pekerja sopir sebagian 
besar memiliki work life balance yang rendah. Hal tersebut disebabkan oleh pekerja belum 
dapat mengelola waktu, serta menyeimbangkan antara kehidupan pekerjaan dengan 
pribadinya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dimala et al., 2021) dengan 
subjek driver gojek, hasil dari penelitian tersebut adalah work life balance mereka 
didominasi dengan kateogori yang rendah presentasenya adalah sebesar 57.7%. Variabel 
penelitian tersebut dihubungkan dengan subjective well being, dan memiliki korelasi ketika 
individu memiliki work life balance yang rendah, maka subjective well being pada driver 
gojek akan rendah pula. Sopir yang memiliki tingkatan yang tinggi dalam work life balance 
akan menghasilkan perilaku positif pada saat bekerja, dan akan menunjang kepuasan 
kerja (Barus, 2022). 

Hambatan pada saat bekerja sering muncul pada pekerja sopir bus, jam terbang 
yang tinggi akan berimbas pada terbatasnya waktu untuk beristirahat. Terkadang sopir 
mengambil waktu istirahat disela-sela perjalanan, kurangnya kenyamanan akan 
menimbulkan kecenderungan resiko kesehatan yang berdampak pada kualitas kehidupan 
mereka (Sanchez et al., 2019). Perusahaan terkait dapat menciptakan ruang bagi 
pengemudi agar sopir dapat beristirahat dari jadwal yang padat. Dengan hal tersebut sopir 
bus akan dapat bekerja dengan semangat, dan menggunakan waktu libur bersama 
keluarga sebaik mungkin (Randhawa G Arora S, 2020). Semakin baik tingkatan work life 
balance pada individu pekerja akan meningkatkan kinerja yang dihasilkan (Kinerja et al., 
n.d.).  

Pengaruh dari tingkatan work life balance tidak hanya dari individu saja, menurut 
penelitian sebelumnya work life balance yang tinggi dikarenakan adanya dukungan 
keluarga dan kemahiran dalam bekerja. Individu yang mahir dalam pekerjaannya akan 
memiliki rasa kebanggan tersendiri terhadap keluarganya (Novitasari & Dessyarti, 2022). 
Kehidupan diluar pekerjaan dapat berpengaruh seperti komunitas, keluarga, sosial dan 
komitmen yang terikat pada sopir perlu diperhatikan perusahaan terkait. Dengan 
dipenuhinya dan seimbangnya kehidupan kerja maka kan tercapai tujuan perusahaan dan 
pribadi individu tersebut (Fauzi & Ekhsan, 2023). Dengan memperhatikan work life 
balance pada karyawan perusahaan dapat meningkatkan kinerja pada organisasi melalui 
pengelolaan sumber daya manusia (Shahadat & Ardiana, 2024).  

Penelitian work life balance dapat membuat Perusahaan mengetahui sejauh mana 
pekerjaan dapat menganggu kehidupan pribadi individu atau sebaliknya. Individu akan 
membagikan perspektif mereka terhadap kesesuaian antara kemampuan dan pekerjaan, 
keterampilan, harapan serta lingkungan pekerjaan (Wirawan & Sukmarani, 2023). 
Penelitian work life balance juga berhubungan dengan stres kerja yang dihadapi oleh 
individu. Dengan keseimbangan kehidupan kerja baik akan membuat kinerja dan 
pengelolaan waktu dilakukan secara optimal (Ghani & Muttaqiyathun, 2023).  Selain stress 
kerja penelitian terdahulu dengan variabel kepuasan kerja dengan subjek driver atau sopir 
memiliki hubungan yang positif (Panti et al., 2010).  

Penelitian (Hege et al., 2019) dengan menggunakan subjek pengemudi truk, waktu 
istirahat akan berdampak pada kegiatan sosial dan tanggung jawab mereka pada keluarga 
dan rumah tangga. Kehidupan kerja dan pribadi juga dipengaruhi waktu mereka pada saat 
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bekerja, dan kesehatan mental pun juga terdampak dengan presentase orang yang 
melaporkan 62.2 %. Ketika pekerjaan menganggu keluarga maka akan memunculkan 
konflik pada kehidupan kerja ataupun pribadi. Diperlukan upaya pada organisasi untuk 
pengembangan kebijakan pekerjaan-keluarga yang dapat membantu menyelesaikan 
masalah tersebut (Kurnia & Widigdo, 2021). Menurut  (Rajesh Ranjan, 2015) Pekerja yang 
memiliki konflik paling sedikit adalah pekerja yang seimbang kualitas kehidupannya. Dan 
individu pekerja pengemudi memiliki kualitas keseimbangan kehidupan yang tinggi adalah 
pribadi yang lebih memilih keluarga dari pada pekerjaan.  

Pekerja memiliki tanggung jawab dalam melakukan penyeimbangan antara 
pekerjaan dan juga keluarga (Nurmalasari et al., 2022). Penelitian terdahulu (Firdha Sari 
et al., 2021) work life balance dihubungkan dengan variabel optimisme, dengan 
menggunakan subjek driver gojek Wanita. Berdasarkan penelitian tersebut tingkatan 
optimisme dan work life balance mereka rendah. Tingkatan tersebut akan membuat 
karyawan kurang nyaman dalam bekerja. Kesalahan akan sering muncul dan untuk 
menyelesaikan kesalahan dalam penyelesaian tugas akan membutuhkan waktu yang 
lebih lama dan nantinya akan menghambat jalannya pekerjaan (Manao et al., 2023).  

Pengemudi pada sopir bus memiliki sangat sedikit waktu untuk berinteraksi 
dengan rekan kerja, waktu tersebut adalah ketika berada di pemberhentian bus saja Hal 
tersebut memiliki dampak bagi mereka dalam hal menyelesaikan stres, pengaruh pada 
tidur hingga konflik pada kehidupan pribadi dan pekerjaan (Susanto et al., 2022). Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh (Lee et al., 2019) hal-hal yang berdampak dari WLB buruk 
pada pengemudi sopir bus dapat dilakukan dengan melakukan intervensi dan pemecahan 
masalah dari instansi kerja terkait. Program konseling menjadi salah satu solusi dari 
permasalahan yang dialami oleh sopir yang dapat meningkatkan semangat kerja dan hal 
tersebut juga berdampak positif pada perusahaan. Perusahaan atau organisasi juga dapat 
melakukan strategi khusus seperti peraturan kerja yang lebih fleksibel, program bantuan 
bagi pekerja dan budaya organisasi yang mendukung (Elizebeth Thomas et al., 2024).  

Berdasarkan ulasan yang telah dibahas diatas, Work Life Balance menjadi topik 
yang menarik untuk dibahas. Penelitian ini sangat penting dilakukan dikarenakan banyak 
pekerja yang belum dapat menyeimbangkan antara bekerja dan kehidupan pribadinya. 
Ketika work life balance buruk maka akan berdampak menjadi stress, kecemasan, 
insomnia dan depresi pada diri individu. Dampak buruk tersebut juga akan mengakibatkan 
tingginya kecelakaan lalu lintas dan menurunnya pelayanan terhadap penumpang. Selain 
itu, dikarenakan minimnya pembahasan mendalam mengenai Work Life Balance di 
Indonesia pada sopir bus AKAP. Dan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 
dengan pembaruan pemahaman yang mendalam pada pekerjaan serta keluarga sopir bus 
AKAP. Maka penelitian ini membahas mengenai Studi Kualitatif mengenai Work Life 
Balance pada Sopir Bus AKAP. Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan 
Gambaran lain pada penelitian sebelumnya dan memberikan gambaran pada pekerja 
khususnya sopir bus AKAP yang sedang mengalami Work Life Balance rendah (Aruldoss 
et al., 2021). 

 METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang dilakukan peneliti adalah dengan menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Metode kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi suatu objek alamiah, instrumen kunci dari metode ini adalah peneliti dan teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan tringgulasi. Metode ini menggunnakan 
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analisis bersifat induktif dan hasil penelitian lebih menekankan pada makna yang 
digeneralisasi (sugiyono, metode). 

Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa jenis penelitian yaitu etnografi, studi 
kasus, studi dokumen, observasi alami, grounded theory dan fenomenologi. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian fenomenologi, fokus dari fenomenologi 
adalah peneliti memberikan pertanyaan dan hendak dijawab oleh subjek mengenai 
bagaimana masing-masing subjek memaknai suatu peristiwa atau pengalaman hidup 
mereka. Dan dalam fenomenologi tidak terdapat batasan untuk memaknai atau 
memahami fenomena yang sedang dikaji.  

Pada penelitian ini untuk mengetahui seperti apa dan bagaimana para sopi bus 
antar kota dan provinsi dalam mengatur keseimbangan kehidupan dan juga pekerjannya, 
dengan jenis penelitian fenomenologi peneliti dapat mengetahui secara langsung dari diri 
mereka sendiri. Subjek atau infoman dapat menjelaskan apa yang telah di lakukan dan 
juga dirasakan ketika bekerja sebagai sopir bus. 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan jawaban ketiga subjek yang terlibat pada penelitian ini, terdapat tema 
yang disesuaikan dengan penelitian yang menjadi temuan pada tabel dibawah. Tema 
yang ditemukan oleh peneliti adalah berkaitan mengenai keseimbangan kehidupan kerja 
selama berprofesi menjadi sopir. Tema tersebut adalah perasaan pada saat bekerja, gaji 
yang cukup, waktu kerja, skala prioritas keluarga dan pekerjaan, waktu kehidupan pribadi, 
dukungan keluarga, waktu cuti/libur, hubungan dengan rekan kerja, permasalahan pada 
perusahaan terkait dan hobi atau refreshing. Terdapat temuan yang disoroti pada 
penelitian ini yaitu mengenai kecukupan gaji yang dirasa tidak dappat memenuhi 
pengeluaran dalam rumah tangga. Namun tidak hanya berfokus mengenai gaji saja, pada 
keseimbangan kehidupan kerja terdapat beberapa temuan lain pada tabel tema dibawah 
ini: 

Tabel 1. Tema Jawaban Hasil Wawancara 

Tema Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 

Perasaan Pada 
Saat Bekerja 

Jenuh Ketika 
bekerja 

Khawatir mengenai 
prospek pekerjaan 

Sering 
merasakan jenuh 
pada saat bekerja 

Gaji yang cukup Gaji yang tidak 
menentu dan 
tidak cukup 

Gaji yang tidak 
menentu 

Gaji yang tidak 
pasti 

Waktu Kerja Tidak 
menentu, 
Bergantung 
dengan 
perusahaan 

Sopir harus selalu 
siap apabila 
terdapat panggilan 
dari perusahaan. 

Bekerja hanya 
pada saat 
dipanggil oleh 
perusahaan 

Skala prioritas 
antara keluarga 
dan pekerjaan 

Keluarga  Pekerjaan (apabila 
tidak ada hal yang 
mendesak) 

Keluarga  

Waktu kehidupan 
pribadi  

Waktu dengan 
keluarga 
cukup 

Kurangnya waktu 
istirahat dan waktu 
dengan keluarga 

Kurang waktu 
dengan keluarga 
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Dukungan 
keluarga 

Keluarga 
mendukung 

Keluarga 
mendukung 

Keluarga 
mendukung 

Waktu cuti / libur Tidak ada cuti, 
kecuali ada hal 
mendesak 

Tidak ada cuti, 
kecuali terdapat 
hal mendesak 

Terdapat cuti 

Hubungan 
dengan rekan 
kerja 

Rekan kerja 
sering 
membantu 
untuk 
menyelesaikan 
masalah 

Akrab dengan 
rekan kerja 
dikarenakan 
memiliki hobi yang 
sama 

Akrab dengan 
rekan kerja 

Permasalahan 
pada perusahaan 
terkait 

Terlalu banyak 
perusahaan 
pesaing 

Gaji yang tidak 
setara dengan 
perusahaan lain 

- 

Hobi atau 
kegiatan 
refreshing 

- Mancing - 

 

PEMBAHASAN 

Pada tema pertama yaitu mengenai perasaan pada saat bekerja, seluruh subjek 
merasakan perasaan negatif yang dapat mengganggu bekerja. Hal tersebut membuat 
susahnya dalam pencapaian keseimbanga kehidupan kerja dengan perasaan yang tidak 
nyaman pada saat bekerja.  

”.....ya sering sih ya pernah waktu kalau perjalanan jauh itu jenuh bisa penumpang tidur 
semua yang siang dari Jawa Timur belum jual Jakarta atau luar Jawa itu kalau nyetir 
sendirian kan sering jenuh pelatih lewat tol” 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ghani & Muttaqiyathun, 2023) 
dengan perasaan negative dalam diri sopir, akan berkaitan dengan Kesehatan mental diri 
individu. Sehingga keseimbangan antara waktu istirahat dan bekerja diperlukan, dan tidak 
akan mengalami stress kerja. Dengan tercapainya work life balance dalam diri sopir akan 
membuat kinerja akan lebih baik (Kinerja et al., n.d.). 

Tema selanjutnya adalah mengenai gaji yang diadapatkan dari perusahaan, 
dimana semua subjek merasakan adanya kekurangan pemasukan. Kurangnya 
pemasukan dikarenakan penggajian disesuaikan dengan waktu kerja dari individu pada 
perusahaan terkait. Apabila sopir tidak terdapat waktu atau pembagian dari perusahaan 
maka tidak mendapatkan gaji.  

”....Jadi penghasilan yang sekian persen itu kurang. Tapi ya sekarang kita kembalikan  
karena sekarang ya kosnya, maksudnya pengeluarannya kos juga kayak begitu. Jadi mau 
gak mau ya kita ikutin arus perusahaan aja kan.” 
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Tidak tercukupinya kebutuhan sopir, membuat sopir memiliki hamatan terhadap 
kehidupan pribadinya. Penghasilan yang tidak sesuai dengan pengeluaran dalam rumah 
tangga akan menghasilkan permasalahan pada keluarga (Fauzi & Ekhsan, 2023). 
Pengelolaan sumber daya manusia pada saat bekerja perlu menjadi sorotan bagi 
perusahaan terkait. Terpenuhinya kepuasan dan keseimbangan, tujuan organisasi akan 
dapat berjalan dengan baik (Shahadat & Ardiana, 2024).  

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti, dari ketiga subjek sudah merasa adanya 
keseimbangan antara keluarga dan pekerjaan. Hal tersebut terdukung dengan hasil 
wawancara dimana waktu bekerja bersifat tidak pasti. Pekerjaan yang fleksibel dengan 
budaya organisasi yang baik akan menghasilkan lingkungan mendukung dan 
menghasilkan sikap yang positif (Elizebeth Thomas et al., 2024). Para sopir juga 
merasakan adanya keterikatan dan kenyamanan dengan rekan kerja masing-masing 
dimana mereka dapat saling bertukar pikiran dan berkeluh kesah mengenai permasalahan 
pada kehidupan pribadi ataupun pekerjaan. Selain itu hal yang tidak kalah penting adalah 
dukungan keluarga (Novitasari & Dessyarti, 2022). Dengan keluarga yang selalu 
memberikan semangat dan keyakinan, diri individu akan merasakan kehangatan dan 
semangat pada saat bekerja.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat tema yang telah menjadi temuan dalam penelitian ini mengenai 
gambaran Work Life Balance pada pengemudi sopir bus. Temuan tersebut didasarkan 
pada hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu perasaan pada saat bekerja, gaji 
yang cukup, waktu kerja, skala prioritas keluarga dan pekerjaan, waktu kehidupan pribadi, 
dukungan keluarga, waktu cuti/libur, hubungan dengan rekan kerja, permasalahan pada 
perusahaan terkait dan hobi atau refreshing. Keseimbangan kehidupan kerja menurut 
mereka telah tercapai walaupun terdapat beberapa hal yang perlu dikorbankan. Seperti 
merasa penting antara keduanya yaitu kehidupan pribadi dan pekerjaan, dan terkadang 
permasalahan juga masih sering muncul. Gambaran tema yang telah menjadi hasil telah 
disesuaikan berdasarkan aspek teori terkait. Walaupun subjek telah merasa mencapai 
keseimbangan, namun perlu diperhatikan bagi perusahaan terkait mengenai SDM, 
keluarga yang tetap menjadi dukungan dan diri individu yang perlu pengelolaan diri dan 
waktu baik. Penelitian ini hanya melibatkan tiga subjek, sehingga pada penelitian 
selanjutnya diperlukan memperbanyak subjek terkait dan kajian lebih dalam mengenai 
keseimbangan kehidupan kerja. 
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